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Abstract 
 Caru palguna tradition which held by people of Pakraman village Kubu is an 
example of faith to Ida Sang Hyang Widhi Wasa. It held once a year on sasih kewulu coincide 
with kajeng kliwon uwudan. This ceremony starts from afternoon until finish; the whole 
village, no matter their age, will join caru palguna tradition at hall of jaba tengah Dalem 
temple Pakraman village Kubu. This research questions are: 1) What are the symbols used in 
caru palguna tradition in Pakraman village Kubu, Bangli Subdistrict, Bangli Regency? (2) 
How is villager’s understanding about symbols that used in caru palguna tradition in 
Pakraman village Kubu, Bangli Subdistrict, Bangli Regency? (3) What is/are the role(s) of 
community leaders in making uniform understanding of meaning of symbols used in caru 
palguna tradition in Pakraman village Kubu, Bangli Subdistrict, Bangli Regency?. 
To answer those questions, we used 3 theories: symbol theory for first question which 
about type of symbols used in caru palguna, interactionism symbolic theory for second 
question which about villager’s understanding of the symbols, and structural functionalism 
theory for third question which about role(s) of community leaders in making uniform 
understanding of the symbols. 
The results of this research are: (1) the type of symbols in caru palguna tradition are (a) 
Sraddha Bhakti symbols (construction symbols), (b) Moral symbols (evaluation symbols), (c) 
Cognitive symbols; (d) Expression symbols: (2) the understanding of villager about the 
symbols in caru palguna are (a) villager’s understanding of symbols in preparing caru 
palguna tradition, (b) villager’s understanding of symbols in conducting caru palguna 
tradition; (3) the role of community leaders in making uniform understanding of the symbols 
are (a) role as community leader, (b) role as tutor of symbols understanding in caru palguna 
tradition, (c) role as motivator. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, karena agama dapat 
membantu manusia untuk melangsungkan hidup ini dengan lebih baik. Agama berfungsi 
sebagai landasan dasar, mengarahkan dan menuntun serta mengantarkan umatnya untuk 
mencapai kebahagiaan dan tujuan akhir hidup, seperti halnya agama Hindu dengan tujuannya 
adalah mengantarkan umatnya mencapai moksartham jagadhitaya ca iti dharma yaitu 
mencapai kesejahteraan di dunia (jagadhita) dan kebahagiaan di akhirat (moksa) berdasarkan 
dharma. Tujuan akhir agama Hindu bisa terwujud apabila terciptanya kehidupan yang 
seimbang, serasi, dan selaras, serta dengan meningkatkan kesucian lahir bathin dengan selalu 
berbuat baik (subhakarma) yang dilakukan secara tulus ikhlas serta penuh kesadaran 
berdasarkan ajaran agama Hindu. 
 Ajaran agama Hindu terdiri atas tiga kerangka dasar yang terdiri dari tattwa, susila 
dan upacara merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan serta mendasari tindakan 
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keagamaan umat Hindu. Tattwa adalah aspek pengetahuan agama yang harus dimengerti dan 
dipahami masyarakat terhadap aktivitas keagamaan, susila adalah aspek pembentukan sikap 
keagamaan yang menuju pada sikap dan perilaku yang baik, sedangkan upacara adalah 
pengorbanan suci yang tulus iklas, yadnya atau persembahan kehadapan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa sebagai wujud simbolis komunikasi manusia dengan Tuhannya. Pada dasarnya 
upacara berkaitan dengan tata cara ritual keagamaan seperti melaksanakan panca yadnya. 
 Panca yadnya adalah lima korban suci yang tulus iklas. Panca yadnya meliputi: (1) 
dewa yadnya adalah persembahan suci kehadapan Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa; (2) 
rsi yadnya adalah persembahan suci kepada para Maha Rsi, bisa dilakukan dengan cara 
memplajari kitab-kitab suci sebagai bhakti dan terimakasih kepada Maha Rsi; (3) pitra 
yadnya adalah korban suci yang ditujukan kepada para leluhur; (4) manusa yadnya adalah 
korban suci yang ditujukan kepada sesama manusia dari sejak lahir sampai meninggal dunia; 
(5) bhuta yadnya adalah persembahan suci yang ditunjukan kepada para bhuta kala agar 
keseimbangan antara bhuana agung dan bhuana alit tetap terjaga, dengan cara menghaturkan 
segehan, caru dan tawur. 
 Salah satu tradisi yang cukup unik yang menjadi objek material penelitian ini adalah 
tradisi caru palguna yang telah dilaksanakan secara turun temurun di Desa Pakraman Kubu 
Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli. Masyarakat menyebutnya dengan banyak istilah, 
seperti caru godel, caru kewulu, caru ngutus dan caru palguna. Dalam penelitian ini dan 
selanjutnya dipakai dengan istilah caru palguna. Caru palguna merupakan pecaruan yang  
mempergunakan sarana pokok godel. 
 Pelaksanaan caru palguna itu sendiri dari dulu secara rutin dilaksanakan pada sasih 
kewulu yang bertepatan dengan kajeng kliwon uwudan masyarakat meyakini pada sasih 
kewulu merupakan sasih panas (gering). Rangkaiaan tradisi caru palguna dari sore sampai 
selesai. Seluruh warga dari yang tua, muda, laki-laki, dan perempuan tumpah ruah mengikuti 
prosesi caru palguna yang dilaksanakan di halaman jaba tengah Pura Dalem Desa Pakraman 
Kubu. Mengenai sarana sapi yang digunakan yakni sapi yang berwarna merah (slebo). 
 Ada hal-hal menarik dalam pelaksanaan tradisi caru palguna, seperti: Dalam caru 
palguna ini menggunakan sarana sapi dan tanpa binatang-binatang lainya yang lazim dipakai 
dalam upacara pecaruan. Pada pelaksanaan tradisi caru palguna yaitu dimana hewan (sapi) 
tersebut disembelih disana juga diolah menjadi sarana upacara dan disana pula 
dipersembahkan. Seperti sapi yang disembelih di jaba tengah Pura Dalem, diolah juga di 
tempat tersebut, bila sudah selesai mengolahnya maka di tempat tersebut juga persembahan 
itu dihaturkan, dan pelaksanaannya setiap tahun sekali, yaitu setiap kajeng kliwon uwudan, 
watek bhuta, pada sasih kewulu. Namun dipihak lain yang desanya bersebelahan dengan 
tempat dilaksanakannya tradisi caru palguna, pelaksanaan pecaruan sasih kewulu, tidak 
memakai sarana sapi, beda halnya dengan warga Desa Pakraman Kubu yang melaksanakan 
pecaruan pada sasih kewulu memakai sarana sapi. Hakekat dan tujuan caru palguna itu 
sebenarnya upacara persembahan kepada bhuta yang disebut bhuta yadnya. 
 Pelaksanaan tradisi caru palguna merupakan salah satu bentuk upacara bhuta yadnya 
yang ditunjukan kepada bhuta kala dengan keyakinan yang mendasar, supaya terhindar dari 
segala wabah penyakit dan untuk menciptakan keseimbangan antara makrokosmos dan 
mikrokosmos supaya terjadi hubungan yang harmonis. Persoalannya bagaimana caranya 
pelaksanaan agama melalui tradisi caru palguna dapat bertahan sesuai harapan masyarakat, 
mengingat fenomena bahwa banyak generasi muda kurang memahami tradisi keagamaan 
yang salah satunya tradisi caru palguna. 
Tradisi caru palguna sangat menarik dikaji dari perspektif ilmu penerangan agama, 
karena di dalamnya terjadi proses pemahaman terhadap simbol-simbol verbal dan non verbal 
melalui interaksi sosial dalam masyarakat. Dengan lain perkataan dalam pelaksanaan tradisi 
caru palguna terjadi peristiwa pengiriman dan penerimaan pesan verbal dan non verbal, yang 
dapat di pelajari secara holistic, sistematis dan rasional. 
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Hal ini sejalan dengan pengertian komunikasi yang paling sederhana bahwa 
komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang 
disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikaan. Sedangkan ruang lingkup 
komunikasi yang lebih luas adalah komunikasi yang sifatnya dinamis, yang selalu 
berkembang dari tahap satu ke tahap lainnya. Bahkan dewasa ini komunikasi berkembang 
sampai pada taraf interdisipliner atau ekletik dengan menggabungkan beberapa bidang ilmu, 
(Rosmawati, 2010:1). 
Aktivitas keagamaan di Bali khususnya aktivitas agama Hindu dapat berjalan dengan 
baik karena didasari dengan sebuah komunikasi yang baik antar masyarakat. Dalam proses 
pelaksanaan tradisi caru palguna kerjasama antara masyarakat sangat dibutuhkan, sebab 
dalam hal ini manusia tidak akan dapat melakukan pekerjaan sendiri, mereka akan 
memerlukan bantuan manusia lainnya, karena kodrat manusia sebagai makluk sosial harus 
hidup bersama dengan manusia lainnya, baik demi kelangsungan hidupnya dan keamanan 
hidupnya.  
Upaya komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat dalam upaya mewujudkan 
kehidupan yang harmonis, tentram, dan damai baik dari segi lingkungan, sosial, maupun 
ketentraman hidup secara spiritual sebagaimana hasil studi pendahuluan yang dilakukan 
dalam kegiatan tradisi caru palguna di Desa Pakraman Kubu menunjukkan bahwa tradisi 
caru palguna tersebut merupakan suatu bentuk komunikasi secara simbolik yang dilakukan 
oleh masyarakat setempat secara turun temurun dan tetap dipertahankan sampai saat ini. 
Tradisi caru palguna tersebut diyakini sangat berpengaruh terhadap  perilaku masyarakat 
karena dalam pelaksanaannya secara tidak langsung menuntun perilaku setiap anggota untuk 
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku di kalangan masyarakat setempat, selain itu caru 
palguna yang dilaksanakan di Desa Pakraman Kubu juga dapat mempererat hubungan antara 
individu dengan masyarakat karena melalui kegiatan tersebut seluruh lapisan masyarakat 
dapat berinteraksi secara langsung di tengah sempitnya kesempatan masyarakat untuk dapat 
berkumpul atau berjumpa teman maupun kerabat  akibat kesibukan masing-masing. 
Komunikasi ibarat nafas dalam kehidupan manusia, tanpa komunikasi berarti hidup 
terisolasi, yang dapat menimbulkan depresi mental atau kehilangan keseimbangan jiwa. 
Dalam hubungan inilah Dr.Everett Kleinjan dari East West Centre Hawaii menyatakan bahwa 
komunikasi sudah merupakan bagian yang kekal dari kehidupan manusia seperti halnya 
nafas. Wilbur Schramm menyebutkan bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata 
kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, itulah sebabnya tanpa komunikasi 
tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat manusia tidak dapat 
mengembangkan komunikasi. Dengan demikian benarlah bahwa komunikasi adalah suatu 
proses penyampaiaan pesan dari seorang kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga 
tercapai apa yang dimaksudkan atau diinginkan oleh kedua belah pihak (Edi Harapan dan 
H.Syarwani Ahmad, 2014:2). 
 Tradisi caru palguna di Desa Pakraman Kubu terjadi proses komunikasi seperti itu. 
Namun demikian belum diketahui secara akademik bagaimana bentuk simbol yang 
terkandung dalam tradisi itu; bagaimana pemahaman masyarakat terhadap bentuk simbol 
yang terkandung dalam tradisi itu; dan bagaimana peran tokoh/pemuka masyarakat dalam 
mengupayakan terjadinya pemahaman yang sama terhadap makna simbol tersebut. Artinya di 
dalam tradisi caru palguna di mungkinkan untuk mengidentifikasikan peristiwa komunikasi 
simbolik, seperti bentuk simbol yang terkandung dalam tradisi caru palguna; pemahaman 
masyarakat terhadap bentuk simbol yang terkandung dalam tradisi caru palguna; dan peran 
tokoh/pemuka masyarakat dalam mengupayakan pemahaman yang sama terhadap makna 
berbagai bentuk simbol yang terkandung dalam  tradisi caru palguna. 
 Terkait dengan hal itu semua, maka penelitian ini penting dilakukan berdasarkan dua 
alasan. Pertama secara teoretis, data tentang bentuk simbol yang terkandung dalam tradisi 
caru palguna dimungkinkan dapat dideskripsikan dan diinterpretasikan berdasarkan teori 
simbol. Data tentang pemahaman masyarakat terhadap bentuk simbol-simbol yang 
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terkandung dalam tradisi caru palguna dimungkinkan dapat dideskripsikan dan 
diinterpretasikan berdasarkan teori interaksionisme simbolik. Dan data tentang peran 
tokoh/pemuka masyarakat dalam mengupayakan terjadinya pemahaman yang sama terhadap 
makna berbagai bentuk simbol yang terkandung dalam tradisi caru palguna dimungkinkan 
dapat dideskripsikan dan diinterpretasikan berdasarkan teori fungsionalisme struktural. 
Kedua secara praktis lokasi penelitian ini mudah dijangkau, sehinga dapat menghemat biaya, 
tenaga dan waktu. 
 
II. PEMBAHASAN 
a. Bentuk Simbol Yang Terkandung dalam Tradisi Caru Palguna di Desa Pakraman 
Kubu Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli 
 Berpedoman pada empat peringkat simbol menurut Triguna, yaitu: (1) simbol 
kontruksi yang berbentuk kepercayaan dan biasanya merupakan inti dari agama, (2) simbol 
evaluasi berupa penilaiaan moral yang sarat dengan nilai, norma, dan aturan, (3) simbol 
kognisi berupa pengetahuan yang di manfaatkan manusia untuk memperoleh pengetahuan 
tentang realitas dan keteraturan agar manusia lebih mengenal lingkungannya, (4) simbol 
ekspresi berupa pengungkapan perasaan (Triguna, 2000:35).  
 Bentuk simbol yang terkandung pada tradisi caru palguna dideskripsikan antara lain: 
(1) Simbol Sraddha Bhakti (Simbol Kontruksi) pada tradisi caru palguna di Desa Pakraman 
Kubu pada dasarnya mempunyai arti religius yang diyakini dapat memberikan keselamatan 
dan kesejahteraan umat manusia dan alam lingkungan dalam arti dapat menjaga 
keseimbangan hidup antara bhuana agung dan bhuana alit sehingga sangat perlu untuk 
melaksanakan suatu upacara keagamaan berupa tradisi caru palguna sebagai simbol sraddha 
dan bhakti umat Hindu khususnya di Desa Pakraman Kubu terhadap kebesaran Tuhan yang 
telah berkenan memberikan kehidupan di dunia. (2) Simbol Nilai Moral (Simbol Evolusi) 
Simbol Nilai Moral merupakan tatanan tingkah laku yang berlandaskan nilai-nilai kebenaran 
yang sesuai dengan norma kesusilaan agar pada saat pelaksanaan tradisi caru palguna dapat 
berjalan sesuai harapan dan tanpa halangan, (3) Simbol Pengetahuan Kognitif (Simbol 
Kognisi) dengan simbol pengetahuan ini masyarakat bisa mengetahui isi upakara 
menggunakan  hewan, tumbuh-tumbuhan dan makna dari masing masing upakara pada tradisi 
caru palguna sebagai simbol-simbol diri manusia, serta simbol-simbol yang menggambarkan 
rupa Tuhan terciptakan dalam bentuk tersebut, (4) Simbol Ungkapan Perasaan (Simbol 
Ekspresi) Perasaan Pesimis masyarakat jika tidak melaksanakan tradisi caru palguna akan 
terjadi wabah penyakit dan bencana alam hal ini menandakan kekwatiran atas peristiwa di 
masa depan yang belum terjadi. Perasaan optimis setelah pelaksanaan tradisi caru palguna di 
percaya dapat menetralisir kekuatan bhuta kala yang ada di alam atau bhuana agung supaya 
terciptanya hubungan yang harmonis, tenang, damai antara bhuana agung dengan bhuana alit 
hal ini menjadi harapan semua warga Desa Pakraman Kubu. 
 
b. Pemahaman Masyarakat Terhadap Bentuk Simbol-Simbol Yang Terkandung 
Dalam Tradisi Caru Palguna di Desa Pakraman Kubu Kecamatan Bangli 
Kabupaten Bangli 
 Kemampuan masyarakat memahami simbol yang dipahami bersama pada persiapan 
tradisi caru palguna di Desa Pakraman Kubu merupakan suatu hal yang sangat penting 
untuk memperlancar jalannya kegiatan tersebut. Sebab tanpa adanya kemampuan untuk 
memahami simbol nantinya akan terjadi kesalah pahaman dalam komunikasi untuk 
mempersiapkan berbagai sarana yang diperlukan dalam tradisi caru palguna tersebut.  
 Pemahaman masyarakat terhadap bentuk simbol-simbol yang terkandung dalam 
tradisi caru palguna yang dideskripsikan antara lain (1) Pemahaman Masyarakat Terhadap 
Bentuk Simbol Pada Persiapan Tradisi Caru Palguna terlihat ketika masyarakat diminta 
untuk membawa pesuan yaitu suatu kewajiban masyarakat untuk membawa beberapa jenis 
perlengkapan upakara seperti tamas, kulit daksina, tangkih dan lain-lainnya. Tanpa adanya 
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penjelasan yang menditail dari prejuru desa atau pun yang bertugas untuk menyampaikan hal 
tersebut pada masyarakat, warga masyarakat yang merasa menjadi anggota masyarakat Desa 
Pakraman Kubu telah memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan tamas, kulit 
daksina, tangkih, dan yang lainnya kemudian dibawa pada hari yang telah ditentukan. (2) 
Pemahaman Masyarakat Terhadap Bentuk Simbol Pada Pelaksanaan Tradisi Caru Palguna 
terlihat ketika masyarakat melaksanakan persembahyangan pada tradisi caru palguna seperti 
sembah yang pertama muspa puyung tanpa dijelaskan secara mendetail oleh prejuru Desa, 
masyarakat mencakupan tangan di atas ubun-ubun tanpa sarana bunga atau kwangen, begitu 
pula pada sembah yang kedua muspa kehadapan Bhatara Surya, masyarakat memahami 
bahwa sembah yang di tujukan kehadapan Bhatara Surya menggunakan bunga warna putih. 
 
c. Peran Tokoh/Pemuka Masyarakat Dalam Mengupayakan Terjadinya Pemahaman 
Yang Sama Terhadap Makna Berbagai Bentuk Simbol dalam Tradisi Caru Palguna 
di Desa Pakraman Kubu Kecamatan Bangli Kabupaten Bangli 
 Pelaksanaan tradisi caru palguna di Desa Pakraman Kubu membutuhkan interaksi 
yang baik antara Prajuru Desa Pakraman Kubu dengan Krama Desa. Hal yang penting untuk 
dilakukan adalah berkomunikasi dan kerjasama yang baik antara pemimpin masyarakat 
dengan masyarakat. Peran serta para tokoh masyarakat dalam memberikan penjelas tiada lain 
merupakan tindakan para pemimpin masyarakat yang selalu berupaya memberikan 
penjelasan  tentang makna simbol tradisi caru palguna. Peran tokoh masyarakat 
mengupayakan pemahaman yang sama terhadap makna simbol tradisi caru palguna sangat 
penting karena tanpa adanya suatu arahan dari Prejuru Desa/tokoh masyarakat maka tidak 
akan terjadi pemahaman yang sama terhadap makna simbol-simbol yang terkandung dalam 
tradisi caru palguna  
 Peran tokoh masyarakat mengupayakan terjadinya pemahaman yang sama terhadap 
makna berbagai bentuk simbol dalam tradisi caru palguna meliputi: (1) Peran sebagai 
pemimpin teladan hendakna mengamalkan sikap nilai moral, (2) Peran sebagai pemberi 
penjelas yakni seorang tokoh yang menjadi teladan masyarakat berkewajiban 
menginformasikan bentuk, makna, simbol-simbol yang ada pada tradisi caru palguna. (3) 
Peran sebagai pemberi semangat yakni seseorang yang menjadi teladan masyarakat harus 
bisa memotivasi masyarakat supaya pelaksanaan sebuah tradisi berjalan dengan lancar, 
damai, dan semarak. 
 
III. SIMPULAN 
 Bentuk simbol yang terkandung pada tradisi caru palguna dideskripsikan antara lain: 
(1) Simbol Sraddha Bhakti (Simbol Kontruksi), dengan Simbol Sraddha Bhakti umat Hindu 
harus mempunyai keyakinan terhadap Ida Sang Hyang Widhi, (2) Simbol Nilai Moral 
(Simbol Evolusi) Simbol Nilai Moral merupakan tatanan tingkah laku yang berlandaskan 
nilai-nilai kebenaran yang sesuai dengan norma kesusilaan agar pada saat pelaksanaan tradisi 
caru palguna dapat berjalan sesuai harapan dan tanpa halangan, (3) Simbol Pengetahuan 
Kognitif (Simbol Kognisi) dengan simbol pengetahuan ini masyarakat bisa mengetahui isi 
upakara menggunakan  hewan, tumbuh-tumbuhan dan makna dari masing masing upakara 
pada tradisi caru palguna sebagai simbol-simbol diri manusia, serta simbol-simbol yang 
menggambarkan rupa Tuhan terciptakan dalam bentuk tersebut, (4) Simbol Ungkapan 
Perasaan (Simbol Ekspresi) Perasaan Pesimis masyarakat jika tidak melaksanakan tradisi 
caru palguna. Perasaan Optimis masyarakat jika melaksanakn tradisi caru palguna. 
 Pemahaman masyarakat terhadap bentuk simbol-simbol yang terkandung dalam 
tradisi caru palguna yang dideskripsikan antara lain (1) Pemahaman Masyarakat Terhadap 
Bentuk Simbol Pada Persiapan Tradisi Caru Palguna terlihat ketika masyarakat diminta 
untuk membawa pesuan yaitu suatu kewajiban masyarakat untuk membawa beberapa jenis 
perlengkapan upakara seperti tamas, kulit daksina, tangkih dan lain-lainnya. Tanpa adanya 
penjelasan yang menditail dari prejuru desa atau pun yang bertugas untuk menyampaikan hal 
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tersebut pada masyarakat, warga masyarakat yang merasa menjadi anggota masyarakat Desa 
Pakraman Kubu telah memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan tamas, kulit 
daksina, tangkih, dan yang lainnya kemudian dibawa pada hari yang telah ditentukan. (2) 
Pemahaman Masyarakat Terhadap Bentuk Simbol Pada Pelaksanaan Tradisi Caru Palguna 
terlihat ketika masyarakat melaksanakan persembahyangan pada tradisi caru palguna seperti 
sembah yang pertama muspa puyung tanpa dijelaskan secara mendetail oleh prejuru Desa, 
masyarakat mencakupan tangan di atas ubun-ubun tanpa sarana bunga atau kwangen, begitu 
pula pada sembah yang kedua muspa kehadapan Bhatara Surya, masyarakat memahami 
bahwa sembah yang di tujukan kehadapan Bhatara Surya menggunakan bunga warna putih. 
 Peran tokoh masyarakat mengupayakan terjadinya pemahaman yang sama terhadap 
makna berbagai bentuk simbol dalam tradisi caru palguna meliputi: (1) Peran sebagai 
pemimpin teladan hendakna mengamalkan sikap nilai moral, (2) Peran sebagai pemberi 
penjelas yakni seorang tokoh yang menjadi teladan masyarakat berkewajiban 
menginformasikan bentuk, makna, simbol-simbol yang ada pada tradisi caru palguna. (3) 
Peran sebagai pemberi semangat yakni seseorang yang menjadi teladan masyarakat harus 
bisa memotivasi masyarakat supaya pelaksanaan sebuah tradisi berjalan dengan lancar, 
damai, dan semarak. 
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